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 Tujuan penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. 

Metodologi:Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negari 5 Sobang yang berjumlah 85 siswa. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 85 siswa. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode korelasi dengan teknik analisis regresi, di mana 

teknik ini digunakan untuk mencari pengaruh dan membuktikan hipotesis 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara penyebaran angket. 

Temuan utama: hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan product moment (rxy) diperoleh hasil r = 0,493, yang 

interprestasinya adalah antara variabel X (kompetensi pedagogik guru) dengan 

variabel Y (minat belajar siswa) di SMP Negeri 5 Sobang, Kabupaten Lebak 

terdapat pengaruh yang cukup kuat. Dengan menggunakan 

koefisiendeterminasi (CD), ini berarti bahwa pengaruh kompetensi pedagogik 

guru (variabel X ) dengan minat belajar siswa (variabel Y) yaitu sebesar 

24,3%. Sedangkan sisanya 75,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Keterbaruan/Keaslian penelitian: Studi korelasi pada kelas VIII di SMP 

Negeri 5 Sobang, Desa Sindanglaya, Kecamatan Sobang, Kabupaten Lebak, 

Banten. 
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1. PENDAHULUAN  

Salah satu tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa terdapat 

dalam Pembukaan UUD 1945 alinea IV. Salah satu upaya untuk mewujudkannya yaitu dengan cara 

meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan sumber daya manusia agar 

berkualitas, berakal dan cerdas [1], [2]. Guru adalah salah satu faktor untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

[3]. Guru yang baik adalah guru yang memiliki kompetensi.Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 

terdapat sebanyak 4 kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan professional [4]. 

Kompetensi adalah serangkaian tindakan dengan penuh rasa tanggungjawab yang harus dipunyai seseorang 

sebagai persyaratan untuk dapat dikatakan berhasil dalam melaksanakan tugasnya. Kompetensi diartikan sebagai 

karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan/ atau superior 

dalam suatu pekerjaan atau situasi [5], [6]. Adapun guru kompeten yaitu guru yang memiliki kemampuan dalam 

memahami siswa, melaksanakan pembelajran, mengorganisir kelas, dan memecahkan berbagai masalah demi 
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mencapai tujuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Guru yang memiliki kompetensi akan 

memenjadi karakter dalam diri guru itu sendiri. Dalam mendidik, seorang guru harus mampu menguasai 

karakteristik siswa sehingga proses pendidikan yang dilakukan tidak mengalami hambatan dalam berkomunikasi 

serta guru dapat menimbulkan minat belajar siswa.   

Minat merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa. Artinya, minat tidak 

hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan anak didik lebih menyukai sesuatu daripada yang 

lainnya, tetapi dapat juga diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan, dengan kata lain, 

minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas suasana tanpa ada yang 

menyuruh [7]–[9]. Minat muncul dapat terlihat dari sikap seseorang yang mulai menyimpan perhatian pada hal 

yang diiginkan dan digemarinya, minat dipengaruhi oleh faktor dorongan yang berasal dari dalam yaitu yang 

berhubungan dengan kebutuhan jasmani dan psikologis, dan faktor dari luar yaitu keluarga dan sekolah [10]–

[12]. Orang yang memiliki minat pada suatu hal akan berusaha dan melakukan tindakan untuk mencapai hal itu.  

Berdasarkan observasi awl didapatkan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di SMP 

Negeri 5 Sobang ini tergolong tinggi. Minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn ini tinggi bisa dilihat ketika 

antusias siswa saat belajar dikelas. Seperti siswa senang pada materi yang disampaikan oleh guru. Kelas menjadi 

kondusif saat proses pembelajaran sehingga fokus perhatian siswa hanya tertuju pada guru dan materi yang 

disampaikan. Adanya ketertarikan siswa pada pelajaran yang disampaikan guru menyebabkan keingin tahuan 

pada siswa menjadi tinggi sehingga siswa memiliki keterlibatan dalam pelajaran tersebut seperti bertanya, 

menjawab dan menyanggah. Pada saat proses pembelajaran, guru mta pelajaran PPKn mencari cara agar siswa 

tetap memiliki minat belajar yang tinggi pada mata pelajaran PPKn. Diantaranya mencoba memahami kebutuhan 

setiap siswa seperti menanyakan apa yang belum dipahami oleh siswa dan selalu menggunakan media apapun 

seadanya yang ada disekitar kelas, salah satunya sapu lidi. Selain itu juga membuat sebuah inovasi dalam 

pembelajarannya yaitu dengan membuat buku rangkuman yang disesuaikan dengan SK dan KD untuk dijadikan 

sumber belajar siswa. Jadi setiap siswa memiliki satu buku rangkuman yang bisa digunakan untuk belajar 

dirumah. Tentunya hal ini dikarenkan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru PPKn tersebut bagus.  

Peneliti menduga faktor kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh dalam minat belajar siswa pada 

mata pelajaran PPKn. Karena temuan tersebut sesuai dengan indikator dari kompetensi pedagogik. Ketika siswa 

memiliki minat belajar yang tinggi berarti ada penyebab yang membuat siswa tersebut menjadi semangat untuk 

belajar [13], [14]. Hal itu terlihat pada saat pembelajaran dikelas, banyak siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran PPKn.Ketika guru mampu mendidik dengan baik, kemungkinan siswa menjadi senang dan 

menghasilkan minat belajar yang tinggi dan hasil belajar yang bagus pada mata pelajaran tersebut. Sebaliknya 

ketika guru tersebut tidak mampu mendidik dengan baik kemungkinan siswa menjadi malas dan menghasilkan 

minat belajar yang rendah dan hasil belajar yang rendah pula. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

PPKn. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitin yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai 

apa yang ingin kita ketahui (Darmawan, 2016). Penelitian ini menggunakan metode korelasional, dimana 

penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang 

sudah ada [17]. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [1], 

[18], [19]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 

85 siswa. Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti apabila subjeknya kurang dari 100 

maka lebih baik diambil semua dan sebaliknya apabila lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 

20-25% [20], [21]. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu responden yang terpilih atas dasar pertimbangan peneliti sendiri [15], [22]. Sampel pada penelitian ini 

ditentukan sebanyak 85 siswa.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan instrumen angket kompetensi 

pedagogik guru PPKn untuk memperoleh informsi mengenai kompetensi pedagogik guru PPKn dan instrumen 

angket minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Adapun nilai validitas dari instumen kompetensi 

pedagogik adalah 0.456 dan nilai reliabilitas Cronbach's Alphasebesar 0,695 dan validitas instrumen minat 

belajar siswa adalah 0,535 dan nilai reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,912. Peneliti akan menggunakan 

angket tertutup yakni angket yang telah dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga siswa hanya memberi tanda 

pada jawaban yang telah dipilih. Angket ini berupa pernyataan yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif. 

Yang masing-masing pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 1. Skala Likert 

Alternatif Jawaban 
Bobot Penilaian 

Bobot Positif Bobot Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (KS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 
Teknik analsisis data ini menggunakan uji korelasi product moment dan uji regresi linear sederhana. 

Analisis korelasi product moment ini digunakan untuk mengetahui dan menjawab hipotesis dalam penelitian ini 

terdapat pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar pada mata pelajaran PPKn. 

Teknik analisis regresi dalam penelitian adalah untuk meramalkan atau memprediksikan variabel terikat Y 

apabila variabel bebas X diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional 

atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas X terhadap variabel terikat Y[23], [24]. Sebelum diadakan 

uji korelsi product moment dan uji regresi linier sederhana maka harus dilakukan uji pra-syarat terhadap asumsi-

asumsinya seperti normalitas dan linearitas [25], [26]. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang 

akan digunakan. Dalam penelitian ini akan digunakan uji normalitas One Sample Kolmogrorov-Smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan aturan bahwa dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Untuk menguji linieritas aturan untuk keputusan linieritas dapat dengan membandingkan nilai 

signifikansi dari deviation from linierity yang dihasilkan dari uji linieritas (menggunakan bantuan SPSS) dengan 

nilai alpha yang digunakan. Apabila nilai signifikansi dari Deviation from Linierity > alpha (0,05) maka nilai 

tersebut linier. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 

v23. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian menggunakan bantuan software komputer yaitu SPSS statistik 

23. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian prasyarat berupa kolmogorov smirnov sehingga mendapatkan 

hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normlitas 

Variabel Sig. Keterangan 

KompetensiPedagogik Guru 0,062 Terdistribusi Normal 

Minat Belajar Siswa 0,079 Terdistribusi Normal 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kompetensi pedagogik guru adalah 0,062 > 

0,05 dan nilai signifikanssi minat belajar siswa adalah 0,079 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

kompetensi pedagogik guru PPKn dan minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Lineritas 

Variabel Deviation from Linearity Keterangan 

Minat Belajar Siswa *KompetensiPedagogik Guru 0, 868 Terdistribusi linear 

 

Berdasarkan hasil pengujian linieritas yang dusajikan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. 

variabel kompetensi pedagogik guru PPKn (X) dan minat belajar siswa pada mata belajaran PPKn (Y) adalah 

sebesar 0,868. Nilai tersebut apabila dibandingkan dengan taraf signifikansi yang digunakan 5%, maka nilai 

tersebut lebih besar (0,868 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel 

kompetensi pedagogik guru PPKn (X) dan minat belajar siswa pada mata belajaran PPKn (Y) dikatakan linier.  

Adapun hasil dari analisis korelasi product moment ditunjukkan oleh tabel berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 KompetensiPedagogik Guru Minat Belajar Siswa 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

Pearson Correlation 1 0.493** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 85 85 

Minat Belajar Siswa PearsonCorrelation 0.493** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 85 85 
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 Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil koefisien korelasi (rxy) atau rhitung= 

0,493 dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 dan jumlah responden (n) = 85 siswa, sehinnga diperoleh rtabel= 0,213. 

Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu terdapat 

pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. 

 Hasil perhitungan mengenai pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran PPKn ditunjukkan dengan korelasi rxy 0,493. Berdasarkan tabel intrepretasi nilai r, 

korelasi rxy 0,493 terletak pada rentang nilai r 0,40-0,59 maka, dapat disimpulkan tingkat pengaruh antara 

kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn adalah sedang atau 

cukup kuat. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru PPKn 

memberikan kontribusi (sumbangan) dalam pengaruh dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

tersebut. 

 Analisis regresi digunakan untuk mengetahui dan menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

Tabel 5. Hasil Koefisien Regresi 

Model 
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients t Sig. 

B Std.Error Beta   

Constant 24.576 10.949  2.245 0.027 

KompetensiPedagogik Guru 0.969 0.188 0.493 5.158 0.000 

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa 

 

Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana di atas menunjukkan nilai koefisien konstanta (a) adalah 

sebesar 24.576 koefisien regresi (b) adalah sebesar 0,969. Persamaan garis regresi pengaruh kompetensi 

pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dapat dinyatakan dengan Y = 

24.576+0,969X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X sebesar 0,969 yang berarti apabila 

kompetensi pedagogik guru PPKn (X) meningkat 1%, maka minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn akan 

meningkat sebesar 0,969 . Hasil uji hipotesis regresi ini menunjukkan bahwa pengaruh positif antara kompetensi 

pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn sudah mendukung teori yang ada. 

 

Tabel 6. Koefisien Determinan 

Model R R Square Adjusted RSquare Std. Error of the Estimate 

1 0,493a 0.243 0,234 5.448 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pedagogik Guru 

b. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa 

 

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi diketahui nilai r dan r2. Koefisien korelasi menunjukkan 

nilai positif sebesar 0,493, artinya kompetensi pedagogik guru PPKn memiliki pengaruh positif. Hasil analisis 

data dengan menggunakan software SPSS 23 menunjukkan sebesar 0,243. Nilai tersebut berarti 24,3% 

perubahan pada minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dapat dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik 

guru PPKn, sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai rhitung dikonsultasikan dengan rtabel untuk mengetahui signifikansi. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai rhitung dikonsultasikan dengan rtabelmaka nilai rhitung > rtabel yaitu 0,493 > 0,213.  Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis pertama diterima, ini berarti terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Hasil analisis juga diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0.493, karena nilai koefisien korelasi bernilai positif, maka dapat dinyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru 

PPKn berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. 

Pengujian pertama yang dilakukan yaitu uji normalitas, dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

software komputer yaitu SPSS statistik 23 dengan teknik analisis kolmogorov smirnov yang menghasilkan nilai 

sign. Kompetensi Pedagogik Guru yaitu 0,062 dan untuk nilai sign. Minat Belajar Siswa adalah 0,079. Maka 

dapat disimpulkan data untuk kompetensi pedagogik guru PPKn dan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

PPKn berdistribusi normal. Karena keduanya memiliki nilai sign > 0,05. Pengujian yang ke dua yaitu uji 

linieritas. Linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software komputer yaitu SPSS statistics 23 

dengan memanfaatkan tabel ANOVA. Berdasarkan hasil pengujian linieritas yang disajikan pada tabel 4.8 dapat 

diketahui bahwa nilai Sig. variabel kompetensi pedagogik guru PPKn (X) dan minat belajar siswa pada mata 

belajaran PPKn (Y) adalah sebesar 0,868. Nilai tersebut apabila dibandingkan dengan taraf signifikansi yang 

digunakan 0,05 (5%), maka nilai tersebut lebih besar (0,868 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel kompetensi pedagogik guru PPKn (X) dan minat belajar siswa pada mata belajaran 

PPKn (Y) dikatakan linier. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kompetensi pedagogik guru PPKn 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Analisis korelasional data menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan metode korelasi product moment 

dengan bantuan program SPSS versi 23 for windows menunjukkan nilai rhitung > rtabel yaitu 0,493 > 0,213. 

Selain itu, penghitungan tingkatan pengaruh antara variabel kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap 

minat belajar siswa cukup kuat. Besarnya kontribusi (sumbangan) kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn ditunjukkan dengan hasil analisis regresi sederhana. Berdasarkan 

perhitungan tersebut ditemukan sebesar 0,243. Nilai tersebut berarti 24,3% perubahan pada minat belajar siswa 

pada mata pelajaran PPKn dapat dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru PPKn, sisanya dipengaruhi faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru PPKn berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn hal itu terlihat karena guru memiliki kompetensi 

pedagogik yang bagus sesuai dengan indikator kompetensi pedagogik. Seperti kemampuan memahami siswa, 

guru PPKn selalu bertanya kepada muridnya apakah masih ada yang belum dipahami setelah memaparkan 

materi karena setiap murid memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Membuat perancangan 

pembelajaran, dalam hal perencanaan guru PPKn membuat rangkuman yang diambil dari buku internet dan 

disesuaikan dengan SK dan KD selain itu pak alan juga menggunakan berbagai alat yang ada untuk 

mempermudah pembelajaran, membuat siswa aktif dan mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. 

melaksanakan pembelajaran, pak alan berusaha sekreatif mungkin dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar 

mengajar mulai dari membuka pembelajaran, metode yang digunakan, menghidupkan suasana kelas sehingga 

dapat mengetahui ketercapaian siswa selama proses pembelajaran itu seperti apa. Mengevaluasi hasil belajar, 

guru PPKn memberikan tes kepada siswa baik sebelum maupun sesudah pembelajaran untuk mengukur 

kemampuan siswa sehingga dapat memperbaiki kualitas pembelajaran berikutnya. Kemampuan mengembangkan 

siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya baik itu potensi akademik maupun non 

akademik. Potensi tersebut adalah menguasai dalam mengelola pembelajaran, pemahaman guru terhadap siswa, 

perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi belajar, dan 

pengembangan siswa. Dalam mendidik, seorang guru harus mampu menguasai karakteristik siswa sehingga 

proses pendidikan yang dilakukan tidak mengalami hambatan dalam berkomunikasi. Dengan memahaminya 

karakteristik siswa guru dapat mengetahui siswa yang minat pada mata pelajaran PPKn sehingga dalam 

pelaksanaan dapat di pengaruhi dengan berbagai kompetensi yang di miliki guru. 

Dalam penelitian ini minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn tinggi bisa dilihat ketika antusias 

siswa saat belajar dikelas. Seperti siswa senang pada materi yang disampaikan oleh guru. Kelas menjadi 

kondusif saat proses pembelajaran sehingga fokus perhatian siswa hanya tertuju pada guru dan materi yang 

disampaikan. Adanya ketertarikan siswa pada pelajaran yang disampaikan guru menyebabkan keingin tahuan 

pada siswa menjadi tinggi sehingga siswa memiliki keterlibatan dalam pelajaran tersebut seperti bertanya, 

menjawab dan menyanggah. Ketika guru mampu mendidik dengan baik, kemungkinan siswa menjadi senang 

dan menghasilkan minat belajar yang tinggi dan hasil belajar yang bagus pada mata pelajaran tersebut. 

Sebaliknya ketika guru tersebut tidak mampu mendidik dengan baik kemungkinan siswa menjadi malas dan 

menghasilkan minat belajar yang rendah dan hasil belajar yang rendah pula. 

Adapun terdapat penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dibuat 

oleh Syaryadi, (2017) yang dihasilkan bahwa terdapat pengaruh yang sedang/cukup tinggi antara variabel 

kompetensi pedagogik guru terhadap minat belajar siswa, yaitu koefisien determinan sebesar 27,53% dengan 

analisis korelasi sebesar 0,5248 yang berada pada kategori sedang/cukup tinggi. Selanjutnya, penelitian 

Setiyowati, (2017) bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada materi 

sifat koligatif larutan. 

Peneliti selanjutnya harus lebih memfokuskan penelitiannya pada indikator yang paling lemah. Adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi bagi guru PPKn agar dapat mempertahankan 

serta meningkatkan kompetensi pedagogiknyaya, sehingga terjadi peningkatan minat belajar PPKn yang 

berimbas pada naiknya minat belajar siswa di di SMP Negeri 5 Sobang Desa Sindanglaya, Kecamatan Sobang, 

Kabupaten Lebak, Banten. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Hal 

ini dapat dilihat dari kemampuan guru dalam memahami siswa, membuat perancangan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar dan mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki siswa menimbulkan siswa memiliki perasaan senang pada materi, fokus perhatian 

siswa hanya tertuju pada guru dan materi, adanya ketertarikan siswa pada pelajaran yang disampaikan guru dan 
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adanya keterlibatan siswa tersebut dalam pelajaran seperti bertanya, menjawab dan menyanggah. Guru yang 

mampu mendidik dengan baik, membuat siswa menjadi senang dan menghasilkan minat belajar yang pada mata 

pelajaran tersebut. Selain itu pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran PPKn juga dilihat dari perhitungan yang diperoleh yaitu nilai rhitung > rtabel yaitu 0,493 > 

0,213. 
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